Pada ban 11 teian diuraikan peberapa terminologl
. .\ ’ N
yang berkaitan dengan deret JFour-ier, deret tersebut

merupalkan alat vang saagat penting di idalam menganalisa

getaran. Seperti = Kita kKetanui terdapat 2 jenis

galombang, valknli gelombpang eleKtro'ma@nit dan gelombang

. ‘ .
mekanis, yvang pada ‘Kenyataannya, g%lombang—gelombang

tersebuti jarang dijumpal dalém hentuk vang sederhana,

kKebanyakan merupakan‘suatu gsinyal vang kKompleks, pengu-

raian sinyal Kompleks semacam: itu, menjadi Komponen-

Komponennya pada herbagal macan tingkat frekwensi, dapat

ditltakukan dengan analisa frekwensi, Ha! tersshut dapat:

Derdaku untulk semaa macan sinyaL

¥ata ‘“kKomponen" dapat d;tafsirkén daiam beberapa

X}

cara, gary  ada  perlunya nntpk dijelaskan perbedaan-
perpedaan vang terdapat diantara para 1lmuawan,
Bagi patra matematikawan daa insinvur teari, cen-

derung menyebut “componen-kKompoenen® sehagal nasil suatu

analisa  Fourier, cementara Ansinvar-insinyur  praiktek -

sering _menyebutnya sebagal pangukurail  vang diiéKuKan
dengan menfllter getaran, s@hingga dapat dipisahkan
menjadil bermacamn-macamn freKwen@i.

Selanjutnya‘: bab ini fakan mengenukakan -fungsi

trmoalae { fungsi 4@ ), yang Kemudlan akan dibanas lebih

1y




lanjut pada bab—babiberiKutnya.

Adapun  diKemukakannya fungsi irr

Cind, Karena fungsi ini adalah'éuatu_ala
ganéat penting didalam analisa;Fourier
stkrit, keguhaannya adalat mépyerdehaﬁ

ii masil yang didapatikan darj.éenjabara

Aagar tidakK memeriukan tagi ban?aK Argum

dan berkepanjangar.

pulse  cdalam :bab
t métematha ?ang
vang Kontiniuw dan
akén nanvak seka-~
i { derivation ),

2ntasl vang rumit

Berdasarkan teorld umum' ini, aran dikKembangikan

sifat Khusus dari fungsi impulse vang

\ :
dibituhkan  untuk

mendulkung pengembangan darn memhdahkan melangkah ke pe-

nguralan selanjutnya.

IIT. 4. Definisi-definisi Fungsi' impulse

{ fungsi a9 3

Fungsi impulse ( fungsi 6} didefinisikan sebagal

Jlt-t ) = 0O okt
0 o

r [44]

| alt-t ) =1 .,

J - u

..... L (B4

Ini  berartl untuk t 4 t5 funesi impulse  akan

merubakan  garis  iurus vang berimpit dengan sumba <,

sedangkan jika sty funtgsi impulse menjadi besar tak

Terningga, tetapl didefinisikan bahwa

ivas daerah vang

dibatasi oleh fungsi itnpuise tersehut dan sumbu t, merm-

nunyal luasan = {1 satuan luag.” | Dengan

integrasi dari fungsi tersebut ﬁerhadap

1
L .
perkataan lain,

sembarang dasrah

{ range 1 pada sumbu t, asalian memuat tn: hasilnya

adalan {1 =zatuan lunas.

Jelas  sangat  gukar untuk  mengr
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jMpnlse_deugﬁn sUATI mlnval yan&ébersifai
JARAT Manmbhayanig K suﬁiu meulSEéSGbagai
il sa yarg amplifudanya sangat.besar S
wakiu perlansgsungnva adalan sangat Kecul
sedemikian TUIDE mehtngga ﬁrﬁﬂisﬁpﬂﬂtl
SUATY satuan narga.

Fungsl Jnouise Jueda dapat ﬁlpandang
mit dar sembarang pulsa dengar satu xa
P langnya dlbuat Kecol tak berﬂjngga,

VANg Sdind, Tingeglnva dibuat hesar talk be

Fisls, Tetawt
MU geiowbﬁn?
{all darn JuEa
memi1inn Ke nol.

ETU o mernnakan

sepagal neniuk
TAAN LUas., Yaneg
ALY Pada saat

rhingega,  denzan

mempertalankan luasnya tetap merupakan satuy satuan fuas

Bila dinotasikan dengan penafsiran

Kenyatazannya, gerantetan  Ffungsi vang se

iemiikaan, nada

dang drsusun |

valitu pulsa ) secara orogresifE, amplitudanya C bertambah

Terus, waktu Der‘angsunghya Darikurans

mempunyai suatw area satuan yang Konstant.

metodsa  lain untuk mendefinisikan fungsi

sederhana.

Teruas, CEAIUYY
int adaliah

impuise dengan

Pertimpangkan bentuk gelombang pulsa vang Jdi-

illustrasikan pada gambar III~1(a); ve

area itu adalanh suatu  satuvay  dan Ka

impulse dapat ditnilis secsra matematika sel

Git) = Tim F(t.A) ...,

a->0

rETANYA TUngs

Déngan  cara yvang sama, dapat mengegunakan limit

dari Fungsi-funegsi yang diillustrastkan di daiam gamiar

I77T-1 (), vang  memenuhl persamaan (3

untak  menampilkKsan  suata Tungsi impniaﬁ‘

1) asint (3.2}

rhiatikan  banwa
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Gampar CTIT-4

Fungsi immilse

Suatu bentuk fungsi fungsional 1

dimana juga mendefinisikan @ fungsi
berikut
sin at
g{ty = 1im —-===-= ... .. .. c e .
Z—ow it

T17. 9. Sifat-sifat dari fungsi-fungsi
Fungsi Impuise G{1}. sebhagal

didefinigikan vada pevsamaan (3.0 1) dat
merupakan svuatu fungsi Kbusus yang han

pada  selang waktu yang sedemiiKlan sem|

Ty ot en Karenanya dapat @ omenglhias

ain yang penting
impulse sebagal
e (3.4)

imenll se

marna vang telah
v persamasan (3.°)

VA Iempunysal Tareas

sitnya wada  LLTIR

illsan Adlsgtribugy
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FTieKwens ) yane sangat duas selalr, ral tersebut mencer-

winkan distribis: doina it wakti eichs]

GoOmain T elwear sl

adalan berbanding terbalik., vyvaknd lebin sempit 1nterval

wWale Ty &,

nerarti  akan jenin lebar dlistribhusi pada do-

maln  frekwensinya.  Gelala tersebut akan divperiinhatikan

pada gampar I1i-o, vang menyajjkan beblerapa gamoar hasil

transformast  Fouprley dari suatuo alaw

ANAl LsA Suectiaum,

serntngea  dapat dlbayvangkan | Sandailkan o yang diberilan

adatarn  fungs) vapirtase vang  waktu o berlangsungnya  Tak

nDervingEgs Keollnya, maka akan menghagyliikan distribusi

Frakwensy yveang sangat Desar sekatl, naman fungsi Jmpul se

nanya davat dikavalikan saja, t1dak dapat dinyvataskan Dada

alat anallsa spactrum tersabut. Domal

n frekwensi adalah

Prasil. transformasi . Fourcer dari domalin waktiu, akan dina-

nas pada bab IV. Sedangkan penerapan tungsi impuise akan

dinanas pada Dbab VII.
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Gambar @ Iii-2

Transformasi Fourler dari alat
analisza spectrum
ini akan diurailkan beberapa sifat-=s1fat

leawah

vang sering dipergunakan bagi fungsl impul ge,

Hifatlt pergeseran

Funegsi oit-tg) didefirlsikan alell

[ w :

i Slt-t ) B({t) &t = B{L_ ) - (3. 5)
Jw T ' -

Sifat int mengimplikKasikan pahwa | funegsi 4 meagam-




iy onrial aard Fungsr @{t) pada saat |[Tuwiegsl & & dyierap- o L
i Pstilah s fad pergegseran; ombiad dalam art1 kalauw g
GLbiarkan  bheruban secara kontiniu, Imaka setiap nilul

dGard fungsl $(1) dapat digeser, nal rterseput merupakarn

=1 fat vang paling penting darl tungsi [d.

w0

s ifat penskalaan
Fung=1i distribusi afaty didefinisisasn oieh
i i 3] 1

g .
. o - . R . Nl PO A T =
g{at} G {4ydt = —-—-- | S{tTy lei-3dr ... {3
{ - o :

n

i)
&7

!
T ' .
3~ _ fal

Gimana perwnﬂuaarx'%wrw:ehuf.<iﬂ atms difasiiKan garl suatu’

pengeant lAan drdaiam variavait Lndenendentnys; aAdi adiat)

diberikan melaial ; . .

FPersamaan fTersebut Aunst G it i Kan dengan
persamaan (3. 5) dan (3. 8]
D Buktl

Persamaan (3.-6) ditulls ulang sgbagal berikut

a{t) B{-1dt ... (3.6

|
&
S

o ' 1 i w T
; |

dayi sifat pergegéran paaga persanaan (3. 5). merdapat
. : i T
Git) Bi-idi = <-- | 3it-01 @i-jdt
J - A

- : A =




mengingat persamaan (3, 5) ber$ifat
o _ :
d(t-0) g(t)y 4t = #(0)
maka
i w _ t 1 [¢o)
- 3(t) #(-)at = -=- 3
talt J-wo : a laj |-
atau :
1 w0 : t éw .
-—- a(t) g(-rdt = J- 3 (at)
a; J-w a -m
1 ®
T === o
|a| J-®
sehingga nampak
1 :
a(at) = --~--9(%)
2] _
menggunakan . persama:

Dengan

membuktikan bahwa

bukti sebagai berikut

|

m'
cos (2nmft) df
...w .

® ‘ e
cos (2uft) df = lim . Cos
- o R->0 J-R
1
= lim ~-- sin
Q->m 21t
\ .
L i
z 1im --- sin
Q->® Tt
substitusi

a 208
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ejanft aFs’

(t) #(t) at

#(t)dat

(t) g(t) dt

31) (3. 4) dapat
= a{t) (3, 8)
(2mft) 4f
. @
auft |
_Q.

2net




£ -> maka a ¥> w

jadi
o : ) : :
cos EBuft Af = (L) Lo
-— m .
mengingat

[ o0 5 :
ed2nft gy - J cos 2mnft 4df + J
- - :

(t)

........(3.9):

o
f sin 2wft 4f
J -

karena fungsi yang diintegralkan pada suku Ke dua addlah

ganjil, maka hasil integral tersebut ada
® w S
ed2Tft gf = | cos 2wft 4f .. ..
-0 fGD
dengan menggabungkan persamaan (3.9) da
terbﬁktilah persamaan (3. 8).

o : ® j
cog {(2wft) 4Af = reqanft af
-0 _ -0 :

L
i
'
|
i
|

lah nol.
e (3010)

n (3. 10}, maKa

3(t)

persamaan (3. 8) adélah‘mérupakan persamaan yang cukup

prenting artinya, 'Khususnya dalam upava mengevalﬁasi

transfcrmasi—transformas i Fourier,
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